BAB II

LANDASAN TEORI
Teori merupakan dasar yang digunakan dalam penyusunan sistem informasi yang di bangun. Pada bab ini akan di jelaskan mengenai landasan teori yang berkaitan erat dengan sistem informasi pelayanan customer hotel.

2.1 Pengertian Sistem

Pada dasarnya setiap kegiatan dalam suatu organisasi mempunyai tujuan yang hendak dicapai. Suatu kegiatan dapat berjalan karena adanya sistem. Menurut [Jog01] mendefinisikan sebuah sistem sebagai berikut: “Sistem merupakan suatu jaringan kerja prosedur-prosedur yang saling berhubungan berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau menyelesaikan suatu sasaran tertentu”.

2.1.1   Bentuk umum sistem

         Bentuk umum dari sebuah sistem terdiri atas masukan (input),proses (process) dan keluaran (output),yang mana sistem dapat memiliki satu atau lebih masuakan yang akan diproses dan mampu menghasilkan keluaran yang sesuai denagn rencana yang sudah di harapkan sebelumnya. Gambaran umum mengenai sistem di tunjukan pada gambar berikut ini :

              
[image: image1] 
(Gambar 2.1 Bentuk umum sistem)
( Sumber : Jog, 2001: 65)

2.1.2 Karakteristik sistem

   Sistem mempunyai karakteristik yang tidak bisa dipisahkan antara satu karakteristik dengan karakteristik yang lain. Menurut [Jog01] Beberapa karakteristik tersebut antara lain :

a. Komponen sistem

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi,yang artinya saling bekerja sama membentuk satu kesatuan. Komponen-komponen sistem atau elemen-elemen sistem dapat berupa suatu subsistem atau bagian-bagian dari sistem.

b. Batasan sistem

Merupakan suatu daerah yang membatasi suatu sistem dengan sistem yang lain atau lingkungan luar,dengan batasan ini kita bisa mengetahui ruang lingkup suatu sistem.

c. Lingkungan luar sistem

Apapun yang berada diluar batas sistem yang mempengaruhi operasi suatu sistem.

d. Penghubung sistem

Merupakan media penghubung antara satu sub sistem dengan sistem lainnya. Dengan penghubung ini akan mengalir data-data sub sistem dimana keluaran (output) dari sistem akan menjadi masukan (input) untuk sub sistem yang lain,sehingga antara sistem dan sub sistem akan saling berinteraksi membentuk satu kesatuan.

e. Masukan sistem

Merupaka energi yang dimasukan ke dalam sistem,dimana masukan ini dapat berupa masukan perawatan (maintenance input) dan masukan sinyal (signal input).
f. Keluaran sistem

Merupakan hasil dari energi yang diolah dan diidentifikasikan menjadi keluaran yang berguna dan mampu menjadikan masukan baru atau informasi yang dibutuhkan.

g. Pengolahan sistem

Setiap sistem pasti mempunyai pengolahan data masukan untuk diolah menjadi sebuah informasi.

h. Sasaran sistem

Merupakan penentu dari tujuan untuk menentukan masukan yang di butuhkan dan keluar yang akan dihasilkan sebuah sistem.

2.2 Konsep Dasar Sistem


Informasi tidak dapat dipisahkan dari pengertian data. Sumber dari informasi adalah data. Data adalah pernyataan,simbol maupun bahasa yang disepakatirsecarauumumidalamkmempresentasikanlsuatuiobjek,kegiatan,konsep kesatuan nyata yang menggambarkan suatu kejadian. Menurut [Rjr01] Informasi dapat didefinisikan sebagai berikut :“Data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya”. 

Berdasarkan kategorinya informasi dikelompokan menjadi tiga bagian :

1. Informasi strategis

Informasi yang digunakan untuk mengambil keputusan jangka panjang yang mencakup informasi eksternal.

2. Informasi taktis

Informasi yang digunakan untuk mengambil keputusan jangka menengah 

3. Informasi teknis

Informasi yang dibutuhkan untuk keperluan operasional sehari-hari. Menurut [Jog01] Kualitas dari suatu informasi tergantung pada tiga hal pokok yaitu :

1. Akurat (Accurate)

Informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak menyesatkan,dalam hal ini informasi harus jelas mencerminkan maksudnya.

2. Tepat waktu (Times line)

Informasi yang datang pada penerima tidak boleh terlambat. Informasi yang sudah usang tidak akan mempunyai nilai lagi karena informasi merupakan suatu landasan dalam mengambil sebuah keputusan dimana bila pengambilan keputusan terlambat maka akan bersifat fatal untuk organisasi.

3. Relevan (Relevance)

Informasifharusrmempunyaitmanfaattuntuktpemakaiannya,dimana relevansi informasi untuk tiap-tiap individu berbeda tergantung pada yang menerima dan yang membutuhkan. Nilai informasi ditentukan oleh dua hal yaitu manfaat dan biaya. Suatu informasi dikatakan bernilai apabila manfaatnya lebih efektif dibandingkan dengan biaya mendapatkannya.

2.3 Konsep Dasar Sistem Informasi

        Sistem informasi dalam sebuah sistem meliputi pemasukan data (input) kemudian diolah melalui suatu model dalam pemprosesan data,dan hasil informasi akan ditangkap kembali sebagai suatu input dan seterusnya sehingga membentuk siklus informasi yang dapat diperoleh dari sistem informasi sebagai sistem khusus dalam organisasi untuk mengolah informasi tersebut. Menurut [Rob03] sistem informasi didefinisikan sebagai :
                  ”Suatu sistem dalam suatu organisasi yang memprtemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian,mendukung operasi bersifat manajerial dan kegiatan strategis dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan”. 

           Berikut ini merupakan komponen-komponen fungsional dari sistem :




   


(Gambar  2.2  Komponen-komponen fungsional sistem)
( Sumber : Azhar Susanto,” Sistem Informasi Manajemen”)
Menurut [Rob02] Komponen sistem informasi terdiri dari :

1. Hardware,terdiri dari komputer, printer dan jaringan

2. Software,merupakan kumpulan dari perintah atau fungsi yang ditulis dengan aturan tertentu untuk memerintahkan komputer dalam melaksanakan tugas tertentu.

3. Data,merupakan komponen dasar dari informasi yang akan di proses lebih lanjut untuk menghasilkan suatu informasi.

4. Manusia,yang terlibat dalam komponen manusia operasional.

5. Prosedur,seperti dokumen prosedur.

2.3.1 Alat-alat permodelan sistem informasi


      Alat-alat permodelan sistem informasi sangat dibutuhkan dalam proses perancangan sistem. Menurut [Jog01] alat-alat permodelan sistem informasi terdiri dari sebagai berikut :
a.  Diagram alir dokumen / Flowmap

     Diagram alur dokumen menggambarkan suatu aliran data dari satu entitas ke entitas lain.

 b. Diagram konteks / Context Diagram
  Diagram konteks merupakan arus data yang berfungsi untuk  menggambarkan keterkaitan aliran-aliran data antara sistem dengan bagian-bagian luar (kesatuan luar). Kesatuan luar ini merupakan sumber arus data atau tujuan data yang berhubungan dengan sistem informasi tersebut.

c.   Diagram arus data / Data flow diagram

      Data flow diagram adalah teknik grafik yang menggambarkan aliran informasi dan perubahan yang digunakan sebagai perpindahan data dari masukan ke keluaran.

2.3.2 Perancangan basis data 


      Perancangan basis data di butuhkan agar diperoleh suatu sistem yang sesuai dengan apa yang diinginkan, Menurut [Jog01] tahapan dalam perancangan basis data adalah sebagai berikut :

a.   Entity RelationShip Diagram (ERD)

ERD atau bisa dikenel dengan diagram E-R secara grafis menggambarkan isi sebuah data base. Diagram ini memiliki dua komponen utama yaitu entity dan relasi. Untuk melambangkan fungsi di atas maka digunakan simbol-simbol yang bisa di lihat pada daftar simbol.

b. Normalisasi

Normalisasi merupakan tahapan perancangan dalam membangun basis data relasional yang tidak secara langsung berkaitan dengan model data,tetapi dengan menerapkan sejumlah aturan kriteria standar untuk menghasilkan struktur tabel yang normal. Adapun langkah-langkah untuk menghasilkan struktur tabel yang normal,diantaranya yaitu :

1. Unnormalized

Unnormalized adalah bentuk tabel dengan mencantumkan semua field data yang ada.

2. Bentuk Normal Pertama

Bentuk normal pertama terpenuhi jika sebuah tabel tidak memiliki atribut bernilai banyak atau lebih dari satu atribut dengan domain nilai yang sama.

3. Bentuk Normal Kedua

Bentuk normal kedua terpenuhi jika pada sebuah tabel semua atribut yang tidak termasuk dalam kunci primer memiliki ketergantungan fungsional pada kunci primer secara utuh.

4. Bentuk Normal Ketiga

Bentuk normal ketiga terpenuhi jika dan hanya jika semua atribut bukan kunci memiliki dependensi transitif terhadap kunci primer.

c. Relasi tabel

Relasi tabel menunjukan adanya hubungan antara sejumlah entitas yang berasal dari himpunan entitas yang berbeda. Dari adanya relasi tabel tersebut terhadap kardinalitas relasi yang menunjukan jumlah maksimum entitas yang dapat berelasi dengan entitas pada himpunan entitas yang lain. Terdapat empat kemungkinan kombinasi kardinasi yaitu: satu ke satu,satu ke banyak,banyak ke banyak,banyak ke satu. 

2.4 Data dan Basis Data


Menurut [Fre01] menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan data adalah “fakta tentang sesuatu di dunia nyata yang dapat direkam dan disimpan pada media komputer”.Sedangkan basis data menurut [Fre01] adalah ”kumpulan terorganisasindarifdatadatajyanguberhubunganysedemikianyrupaysehinggaomudahjdisimpan,dimanipulasi,serta dipanggil oleh pengguna”.
2.5 Tujuan basis data


Basis data pada prinsipnya untuk mengatur data agar mendapat kemudahan dalam pengambilan kembali data tersebut. Berikut ini beberapa tujuan dari basis data diantaranya :
1. Kecepatan dan kemudahan (Speed)

2. Efisiensi ruang penyimpanan (Space)

3. Keakuratan (Accuracy)

4. Ketersediaan (Avability)

5. Kelengkapan (Completeness)

6. Keamanan (Security)

7. Kebersaman (Sharability)
2.6 Pengertian Pelayanan


Pengertian dari pelayanan menurut [Ags01] adalah sebagai berikut:“Pelayanan merupakan suatu aktivitas ekonomi yang memproduksi atau menghasilkan waktu,tempat,bentuk dan kebutuhan psikologis”.
2.7 Pengertian Check in - Check out


Dalam istilah perhotelan terdapat dua komponen utama yang sangat penting yaitu check in dan check out. Adapun yang dimaksud dengan check in yaitu awal masuk seorang customer dalam sebuah hotel dimana customer harus melakukan transaksi dengan pihak hotel untuk melakukan pelayanan penginapan kamar hotel,dan customer tersebut harus memenuhi persyaratan yang ditentukan dari pihak hotel. Sedangkan check out yaitu seorang customer yang hendak keluar dari semua pelayanan yang di berikan pihak hotel dengan melunasi sejumlah transaksi yang telah dilakukan selama customer menginap di hotel. 
2.8 Pengertian Hotel



Hotel merupakan salah satu usaha komersial dalam sektor pariwisata di indonesia yang juga mempunyai dampak perkembangan yang berpotensi dan perlu di kembangkan. Hotel merupakan sebuah bangunan yang terdiri dari banyak kamar,serta fasilitas-fasilitas pendukungnya. [Kamus indonesia inggris : Joh : 99]
2.9 Customer



Customer merupakan pelanggan yang melakukan check in di Hotel serta berhak mendapatkan fasilitas layanan yang ada di Hotel. Selain itu juga memiliki kewajiban untuk membayar semua fasilitas yang telah didapatkannya setelah dia melakukan check out dari Hotel.[Kamus indonesia inggris :Joh : 99]

2.10 Kamar  

               
Kamar merupakan sebuah ruangan yang di dalamnya terdapat sebuah fasilitas yang  ditujukan untuk customer Hotel yang akan melakukan check in di Hotel tersebut.[Kamus indonesia inggri : Joh:99]

2.11  Sekilas tentang Program Visual Basic 6.0

            Pada bulan Oktober 1997 munculah bahasa pemograman visual basic 6.0. Microsoft visual basic 6.0 adalah bahasa pemograman yang bekerja dengan lingkup microsoft windows. Microsoft visual basic 6.0 dapat memanfaatkan kemampuan microsoft secara optimal. Kemampuannya dapat dipakai untuk merancang program aplikasi yang berpenampilan seperti program aplikasi lainnya berbasis microsoft windows. Visual basic merupakan event driven programming artinya program menunggu sampai adanya respon dari pemakai berupa event atau kejadian tertentu (tombol,diklik,menu dipilih). Ketika event terditeksi,kode yang berhubungan dengan  event akan dijalankan. Visual basic berawal dari sebuah ide untuk membuat simple  scripting language untuk GUI windows.
2.12   Sekilas tentang Acces 2003

   
 Microsoft office Acces 2003 adalah sebuah sistem manajemen database,dengan Acces 2003 anda dapat menyimpan berbagai macam informasi,mengaturnya dan mengelolanya sedemikian rupa agar data tersebut mudah dipergunakan kembali pada saat diperlikan. Acces 2003 menyediakan antar muka grafis untuk setiap langkah pembuatan maupun pengolahan data base sehingga sangat membantu dalam membangun suatu sistem manajemen data base. Beberapa fasilitas baru yang disediakan acces 2003 : Informasi ketergantungan objek, Pemeriksaan error pada form dan report, penyebaran properti field, Back up data base.
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